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ABSTRAK

Sari, Sonia Widia. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Hasil Studi Etnobotani
Tumbuhan Obat Berbasis Pengetahuan Lokal di Desa Sawah Kabupaten Empat
Lawang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Pembimbing (I) Drs. Suyud Abadi, M.Si. (II)
Dr.Yetty Hastiana, M.Si.

Kata kunci:Pengembangan, Bahan Ajar, Etnobotani, Pengetahuan LokalDesa
Sawah.

Etnobotani berasal dari kataetno (etnis) dan botani. Etnoberarti masyarakat
adat/kelompok sosialkebudayaanyang mempunyai artitertentu sedangkan botani
adalah tumbuh-tumbuhan. Tujua penelitian ini (1) Untuk mengetahui Tanaman
berkhasiat obat apa saja yang terdapat dilingkungan sekitar desa sawah. (2) Untuk
mengetahui Bagian tumbuhan yang berkhasiat obat apa saja yang dimanfaatkan
masyrakat lokal lingkungan desa sawah. (3) Untuk mengetahui Bagaimana
kelayakan modul bahan ajar Etnbotani digunakan untuk pembelajaran SMA (4)
Untuk mngetahui Bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar modul Studi
Etnobotani di SMA. Penelitian ini menggunakan metode Researt and Devloment
R&D. Hasil penelitian (1) Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang terdiri
atas masyarakat yang dianggap paling tahu tentang pengobatan yaitu ketua adat,
dukun dan 49 responden masyarakat umum yang sering memanfaatkan tumbuhan
obat yaitu diketahui 42 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat.
Berdasarkan hasil wawancara pengethauan masyrakat Desa Sawah terhadap
tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional tumbuhan apa yang digunakan, bagian-
bagian tumbuhan yang digunakan, jenis penyakit yang diobati, bagaimana cara
penggunaan dan pengolahan tunbuhan sebagai bahan obat tradisional. (2) Hasil
Validasi ahli materi menunjukkan nilai 90 > 84 sehingga bahan ajar modul
dikategorikan sangat layak. Hasil validasi ahli media diperoleh nilai 92 yang
menunjukkan nilai 92 > 92 > 82,5 sehingga bahan ajar dikategorikan layak. Hasil
validasi ahli bahasa yang diperoleh nilai 50 menunjukkan 50 > 47,3 yang
menunjukkan bahwa bahan ajar dikategorikan sangat layak.
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ABSTRACT

Sari, Sonia Widia. 2020. Development of Teaching Material from Ethnobotany Study
of Local Knowledge-Based Medicinal Plants in Sawah Village, Empat Lawang
District. Thesis, Biology Education Study Program, Bachelor Program (S1) Faculty
of Teacher Training and Education. Advisor (1) Drs. Suyud Abadi, M.Si. (Il) Yetty
Hastiana, M.Si

Keywords: Development, Teaching Materials, Ethnobotany, Local Knowledge

Sawah Village

Ethnobotany is derived from the words ethno (ethnic) and botany. Ethno means
indigenous people / socio-cultural groups that have a certain meaning while botany is
plants. The purpose of this study (1) To find out what medicinal plants are found in
the environment around the paddy village. (2) To find out which parts of the
medicinal plants are utilized by the local community of the paddy village
environment. (3) To find out how the feasibility of the Etnbotani teaching materials
module is used for high school learning (4) To find out how practical the use of the
Ethnobotany Study module teaching materials is in high school. This research uses
the Researt and Devloment R&D method. Research results (1) Based on the results of
interviews with informants consisting of people who are considered most
knowledgeable about treatment, namely traditional leaders, traditional healers and 49
respondents of the general public who often use medicinal plants that is known to 42
species of plants used as medicine. Based on the results of interviews with the
knowledge of the community of Sawah Village on medicinal plants in traditional
medicine what plants are used, the parts of plants used, types of diseases treated, how
to use and processing herbs as traditional medicinal ingredients. (2) The results of the
material expert validation show a value of 90 > 84 so that the module teaching
materials are categorized as very feasible. The results of the validation of media
experts obtained a value of 92 which indicates a value of 92 > 92 > 82.5 so that the
teaching material is categorized as feasible. The results of the validation of linguists
obtained a value of 50 indicates 50 > 47.3 which shows that teaching materials are
categorized as very feasible.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Etnobotani berasal dari kata etno (etnis) dan botani. Etno berarti
masyarakat adat/kelompok sosial kebudayaan yang mempunyai arti tertentu
sedangkan botani adalah tumbuh-tumbuhan. Etnobotani adalah interaksi antara
masyarakat dengan lingkungan hidupnya secara spesifik pada tumbuhan dan
kajian penggunaan tumbuhan sebagai makanan, perlindungan/rumah, pengobatan,
pakaian, perburuan dan upacara adat (Purwanto, 1999).

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tanaman sebagai obat
hanya sampai pada sebatas pemanfaatan temu lawak untuk menambah nafsu
makan. Selain pengetahuan yang dimiliki masyarakat saat ini hanya sebatas
pengetahuan turun temurun sebagai bentuk interaksi antara masyarakat dengan
lingkungannya khususnya tumbuhan (etnobotani). Di negara Indonesia,
sekalipun pelayanan kesehatan telah berkembang, jumlah masyarakat yang
memanfaatkan pengobatan tradisional tetap tinggi. Menurut Survei Sosial
Ekonomi Nasional tahun 2001, 57,7% penduduk Indonesia melakukan
pengobatan sendiri tanpa bantuan medis dengan memilih cara pengobatan
tradisional lainnya tidak terkecuali masyarakat di desa Cabak. Akan tetapi
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat pada masyarakat di desa Cabak masih
rendah sehingga perlu di lakukan pengenalan terhadap masyarakat tentang
etnobotani pemanfaatan tumbuhan sebagai obat.

Tumbuhan obat mempunyai hubungan yang erat dengan masyarakat,

baik sebagai sumber mata pencaharian dan pendapatan petani sekitar hutan



maupun sebagai peluang yang menjanjikan banyak pilihan usaha tani mulai
dari pra sampai pasca budidaya (Sutigno dkk, 2001).

Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat tersebut merupakan
warisan budaya bangsa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
diwariskan secara turun  temurun  hingga ke  generasi  sekarang,
sehingga tercipta berbagai ramuan obat yang berkualitas tinggi.
Tumbuhan  obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui
mempunyai khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan maupun
pengobatan suatu penyakit. Tumbuhan obat sangat erat kaitannya dengan
pengobatan tradisional, karena sebagian besar pendayagunaan tumbuhan
obat belum didasarkan pada pengujian klinis laboratorium, melainkan lebih
berdasarkan pada pengalaman penggunaan (Claudia,2016).

Tumbuhan obat yang beraneka ragam jenis, habitus, dan khasiatnya
mempunyai peluang besar serta memberi kontribusi bagi pembangunan dan
pengembangan hutan. Karakteristik berbagai tumbuhan obat yang menghasilkan
produk berguna bagi masyarakat memberi peluang untuk dibangun dan
dikembangkan bersama di daerah tertentu. Berbagai keuntungan yang
dihasilkan dengan berperannya tumbuhan obat dalam hutan adalah: pendapatan,
kesejahteraan, konservasi berbagai sumberdaya, pendidikan nonformal,
keberlanjutan usaha dan penyerapan tenaga kerja serta keamanan sosial.
Usaha penyebarluasan penggunaan tumbuhan obat, merupakan hal yang perlu
dilakukan. Salah satu pekerjaan yang harus dilakukan sebelum penyebarluasan
pemanfaatan tumbuhan obat adalah pengenalan tumbuhan obat dan karakterisasi

tumbuhan obat itu sendiri (Elfarida, 2017). Oleh karena itu, perlu adanya



identifikasi bagian- bagian tumbuhan obat-obatan secara khusus yang
digunakan pada umumnya oleh masyarakat pedesaan.

Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai pemanfaatan tumbuhan
dalam keperluan sehari-hari dan adat suku bangsa. Studi etnobotani tidak hanya
mengenai data botani taksonomi saja, tetapi juga menyangkut pengetahuan
botani yang bersifat  kedaerahan, berupa tinjauan interpretasi dan
asosiasi  yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dengan
tumbuhan, serta menyangkut pemanfaatan tumbuhan tersebut lebih diutamakan
untuk kepentingan budaya dan kelestarian sumberdaya alam (Elfarida, 2017).

Etnobotani dikemukakan pertama kalinya oleh Harshberger (1985)
sebagai ilmu yang mempelajari tentang pemanfaatan tumbuhan secara
tradisional oleh suku bangsa yang masih primitif. Secara terminologi,
etnobotani adalah studi yang mempelajari hubungan antara tumbuhan dan
manusia. Jadi etnobotani adalah studi yang menganalisis hasil dari manipulasi
materil tumbuhan asli dengan konteks budaya dalam penggunaan tumbuhan.
Etnobotani melihat dan mengetahui bagaimana masyarakat memandang dunia
tumbuhan, memasukkan tumbuhan ke dalam budaya dan agama mereka
(maikel simbiak, 2016) . Berdasarkan latar belakang yang ada, maka penelitian
ini perlu dilakukan.

Masyarakat pedesaan umumnya memilih mengunakan obat tradisional
dibandingkan obat modern, beberapa faktor yang mendasari penggunaan
obat tradisional yaitu: 1) Pada umumnya, harga obat-obatan pabrik yang sangat
mahal, sehingga masyarakat masyarakat mencari alternatif pengobatan yang

lebih murah; 2) Efek samping yang ditimbulkan oleh obat tradisional



sangat kecil dibanding obat modern; 3) Kandungan unsur kimia yang
terkandung di dalam obat tradisional sebenarnya menjadi dasar pengobatan
kedokteran modern. Artinya, pembuatan obat-obat pabrik menggunakan rumus
kimia yang telah disentetis dari kandungan bahan alami ramuan tradisional
(Elfarida 2017).

Etnobotani berasal dari kata etno (etnis) dan botani. Etno berarti
masyarakat adat/kelompok sosial kebudayaan yang mempunyai arti tertentu
sedangkan botani adalah tumbuh-tumbuhan. Etnobotani adalah interaksi antara
masyarakat dengan lingkungan hidupnya secara spesifik pada tumbuhan dan
kajian penggunaan tumbuhan sebagai makanan, perlindungan/rumah,
pengobatan, pakaian, perburuan dan upacara adat (Purwanto, 1999).

Dalam kaitannya kegiatan pembelajaran biologi, kegiatan belajar
mengajar merupakan suatu proses tidak terlepas dengan sumber belajar. Sumber
belajar merupakan segala sesuatu dan dengan mana seseorang mempelajari
sesuatu meliputi: pesan, orang, bahan, alat teknik dan latar. Sumber belajar yang
diperoleh dimana saja dan kapan saja. Sumber belajar mempunyai sangat erat
dengan pembelajaran yang dilakukan, pada pola-pola yang dilakukan oleh guru
(Maikel simbiak, 2016). Sumber belajar nantinya digunakan oleh sebagai
peserta didik sebagai titik awal dalam membangun sebuah pemahaman sebuah
tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar nantinya diharpakan nanti
akan merubah seorang dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
menegerti menjadi mengerti, dan yang lebih penting lagi dari keadaan tidak
paham mejadi paham.

Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk



mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisonal, masyarakat awam
yang telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang
kehidupannya. Botani merupakan obyek dari biologi dan prsoalan yang
dimilikinya, dan ekologi sebagai bagian dari persoaalan biologi yang mebahas
interaksi organisme dengan lingkungan biotik dan abiotiknya.

Berdasarkan survey di SMA Yayasan Wanita Kereta Api (YWKA) Hasil
wawancara dengan salah satu guru di SMA tersebut diketahui bahwa dalam
kegiatan pembelajaranguru menggunakan buku pelajaran penunjang dari
pemerintah maupun buku penerbit lainnya yang berpedoman pada kurikulum
2013. Menurut guru dengan menggunakan bahan ajar tersebut berharap supaya
bisa menjadi pendukung untuk digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membuat siswa belajar secara mandiri dan membuat siswa lebih memahami
materi. Menurut Wulandari dan Lepiyanto (2016) dalam (Pika Rosalin) sangat
memungkinkan bahwa bahan ajar yang dikeluarkan oleh penerbit yang dibrikan
kepada siswa belum sesuai dengan karakteristik siswa.

Dalam proses pembelajaran, peranan bahan ajar merupakan salah satu
aspek yang dapat menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran tersebut.
Pentingnya pengembangan bahan ajar ini karena bahan ajar harus sesuai dengan
tautan kurikulum, karakteristi siswa dan dapat memecahkan masalah dalam
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan yang dilakukan
bertujuan agar sesuai dengan kondisi yang ada. Pegembangan bahan ajar modul
akan akan dirancang dengan menari, mudah di mengerti oleh peserta siswa dan
bahasa yang yang digunakan di dalam modul sangat sederhana sesuai dengan

tingkat berpikir siswa, sehingga dapat digunakan modul ini.



Mutu pendidikan dikatakan apabila prestasi siswa mencapai target sudah
ditetapakan pada pembelajaran, seiring dengan era globalisasi dunia pendidikan
dituntut agar dapat mempersiapkan anak didik yang mempunyai kemampuan
berfikir krtis dan kreatif, keterampilan untuk berkomunikasi dalam kehidupan
bermasyarakat mampu mengimbangi perkembangan dunia Suwardana. H. (dalam

Yetty Hastianah, 2019)

Diharapan dengan adanya hasil pengembangan produk ini memberikan
kontribusi dalam kemajuan dunia pendidikan, khususnya memepekaya dunia
keilmuan dalam bidang pengembangan bahan ajar. Dengan bahan bahan ajar ini
sebagai alternatif pilihan untuk bahan ajar dikelas dan diharapkan mampu

meningkatkan efektipitas belajar.

B. Rumusan Masalah

1. Tanaman berkhasiat obat apa saja yang terdapat dilingkungan sekitar desa
sawah?

2. Bagian tumbuhan yang berkhasiat obat apa saja yang dimanfaatkan masyrakat
lokal lingkungan desa sawah?

3. Bagaimana kelayakan bahan ajar modul Studi Etnbotani digunakan untuk
pembelajaran SMA?

4. Bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar modul Studi Etnobotani di

SMA?

C. Tujuan Penelitian



Untuk mengetahui Tanaman berkhasiat obat apa saja yang terdapat
dilingkungan sekitar desa sawah

Untuk mengetahui Bagian tumbuhan yang berkhasiat obat apa saja yang
dimanfaatkan masyrakat lokal lingkungan desa sawah

Untuk mengetahui Bagaimana kelayakan modul bahan ajar Etnbotani
digunakan untuk pembelajaran SMA

Untuk mngetahui Bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar modul Studi

Etnobotani di SMA

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Menambah pengetahuan serta wawasan mengenai pemanfaatan tumbuhan
sebagai obat tradisional.

Bagi masyarakat

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat umum mengenai
jenis-jenis tanaman obat yang dapat dimanfaatkan secara tradisional oleh
masyarakat desa sawah.

Bagi peserta didik

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembelajaran biologi pada materi
keanekaragaman hayati.

Bagi sekolah

Sebagai acuan atau data dasar penelitian selanjutnya.

Bagi guru



Dafat memberikan sumbangan dalam proses pembelajaran dan dapat

memperbaiki hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1.

a.

Ruang Lingkup

Populasi dalam penelitian ini meliputi masyarakat atau warga di Desa Sawah
Kabupaten Empat Lawang, dan peserta didik kelas X IPA SMA YWKA
Palembang.

Bagaimana tanaman tersebut diolah dalam pengobatan tradisional

Lokasi penelitian yang dilakukan di Desa Sawah Kabupaten Empat Lawang
Tempat penelitian Identifikasi Tanaman Obat dilakukan di desa sawah
kabupaten Empat Lawang, waktu penelitian ini dari September 2019.
Validasi dan uji Kepraktisan Bahan Ajar akan dilakukan oleh dosen
Universitas Muhammadiyah Palembang dan kepraktisan bahan ajar akan di
uji cobakan pada tahap one-to-one dan small group.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dibatasi di pemukiman hutan alami di Desa Sawah
Kabupaten Empat Lawang

Jenis tanaman obat yang dimanfaatkan oleh masyrakat pemukiman dan hutan
alami di Desa Sawah Kabupaten Empat lawang

Model pengembangan bahan ajar akan di uji cobakan sampai pada tahap

small group.



F. Definisi Operasional

1. Penelitian Pengembangan merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada
melalui beberapa tahapan.

2. Etnobotani merupakan cabang ilmu biologi yang mengkaji tentang
hubungan manusia dalam konsep pengetahuan dan budaya lokal (etnis)

terhadap tumbuh—tumbuhan (botani).
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